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DASAR TEORI

Pada bab ini akan dibahas tentang landasan teori dan tinjauan

pustaka yang digunakan dalam pembuatan Proyek Akhir ini.

2.1. NODEMCU ESP8266

NODEMCU merupakan papan pengembangan produk Internet of
Things (IoT) yang berbasiskan Firmware eLua dan System on a Chip (SoC)
ESP8266-12E. ESP8266 sendiri merupakan chip WiFi dengan protocol stack
TCP/IP yang lengkap.

NodeMCU dapat dianalogikan sebagai board arduino-nya ESP8266.
Program ESP8266 sedikit merepotkan karena diperlukan beberapa
teknik wiring serta  tambahan modul USB to serial  untuk
mengunduh program.Namun NodeMCU telah me-package ESP8266 ke
dalam sebuah board yang kompak dengan berbagai fitur layaknya
mikrokontroler kapabilitas akses terhadap Wifi juga chip komunikasi USB
to serial. Sehingga untuk memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel
data USB persis yang digunakan charging smarphone.

Alasan penulis memilihan NodeMCU ESP8266 ialah karena mudah
diprogram dan memiliki pin I/O yang memadai dan dapat mengakses
jaringan Internet untuk mengirim atau mengambil data melalui koneksi
WiFi. Spesifikasi dari NodeMCU sebagai berikut :

1. 10 port pin GPIO

2. Fungsionalitas PWM

3. Antarmuka 12C dan SPI
4. Antarmuka 1 Wire

5. ADC
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Gambar 2.1 NodeMCU ESP826 dan Skema Pin

Gambar diatas merupakan kaki pin yang ada pada NodeMCU.

Berikut penjelasan dari pin — pin NodeMCU tersebut.

1.

&

© o N o U

ADC: Analog Digital Converter. Rentang tegangan masukan

1v,dengan skup nilai digital 0-1024.
RST : berfungsi mereset modul
EN: Chip Enable, Active High

0-

1016 :GPI1016, dapat digunakan untuk membangunkan chipset dari

mode deep sleep

1014 : GP1014; HSPI_CLK

1012 : GPIO12: HSPI_MISO

1013: GPIO13; HSPI_MOSI; UARTO_CTS
VCC: Catu daya 3.3V (VDD)

CS0 :Chip selection

10. MISO : Slave output, Main input.



11. 109 : GPIO9

12. 1010 GBIO10

13. MOSI: Main output slave input
14. SCLK: Clock

15. GND: Ground

16. 1015: GP1015; MTDO; HSPICS; UARTO_RTS
17. 102 : GPIO2;UART1_TXD
18. 100 : GPIOO

19. 104 : GPIO4

20. 105: GPIO5

21. RXD : UARTO _RXD; GPIO3
22. TXD : UARTO_TXD; GPIO1

Untuk tegangan kerja ESP8266 menggunakan standar tegangan
JEDEC (tegangan 3.3V) untuk bisa berfungsi. Tidak seperti mikrokontroler
AVR dan sebagian besar board Arduino yang memiliki tegangan TTL 5 volt.
Meskipun begitu, NodeMCU masih bisa terhubung dengan 5V namun
melalui port micro USB atau pin Vin yang disediakan oleh board-nya.
Namun karena semua pin pada ESP8266 tidak toleran terhadap masukan 5V.
Maka jangan sekali — kali langsung mencatunya dengan tegangan TTL jika
tidak ingin merusak board anda. Anda bisa menggunakan Level Logic

Converter untuk mengubah tegangan ke nilai aman 3.3v.

2.2. ARDUINO IDE

IDE (Ingrated Development Environment) yang diperuntukan untuk
membuat  perintah atau source code, melakukan pengecekan
kesalahan,kompilasi,upload program, dan menguji hasil kerja arduino

melalui serial monitor.
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void setup() {
// put your setup code here, to run once:

¥

void loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

¥

Arduino/Genuino Uno on /devjttyACMO

Gambar 2.2 Arduino IDE

Pada Gambar 2.2, Arduino IDE memiliki toolbars IDE yang

memberikan akses instan ke fungsi fungsi yang penting, yaitu :

1.

o g > w

Tombol Verify, untuk mengkompilasi program yang saat ini
dikerjakan.

Tombol Upload, untuk mengkompilasi program dan mengupload ke
papan arduino.

Tombol New, menciptakan lembar kerja baru.

Tombol Open, untuk membuka program yang ada di file system.
Tombol Save, untuk menyimpan program yang dikerjakan.

Tombol Stop, untuk menghentikan serial number yang sedang
dijalankan.



2.3. SENSOR BERAT (LoadCell)

Sensor load cell merupakan sensor yang dirancang untuk
mendeteksi tekanan atau berat sebuah beban, sensor load cell umumnya
digunakan sebagai komponen utama pada sistem timbangan digital dan dapat
diaplikasikan pada jembatan timbangan yang berfungsi untuk menimbang
berat dari truk pengangkut bahan baku, pengukuran yang dilakukan oleh
Load Cell menggunakan prinsip tekanan. (www.ricelake.com Load Cell and
Weight (AmericaModule H : 2010)
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Gambar 2.3 Bentuk fisik load cell

Keterangan gambar :
1. Kabel merah adalah input tegangan sensor
2. Kabel hitam adalah input ground sensor
3. Kabel hijau adalah output positif sensor
4. Kabel putih adalah output ground sensor
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24. HXT711

HX711 adalah sebuah komponen terintegrasi dari “AVIA
SEMICONDUCTOR”, HX711 presisi 24-bit analog to digital conventer
(ADC) yang didesain untuk sensor timbangan digital dal industrial control
aplikasi yang terkoneksi sensor jembatan.

HX711 adalah modul timbangan, yang memiliki prinsip kerja
mengkonversi perubahan yang terukur dalam perubahan resistansi dan
mengkonversinya ke dalam besaran tegangan melalui rangkaian yang ada.
Modul melakukan komunikasi dengan computer/mikrokontroller melalui RS
UART. Struktur yang sederhana, mudah dalam penggunaan, hasil yang
stabil dan reliable, memiliki sensitivitas tinggi, dan mampu mengukur
perubahan dengan cepat. HX711 biasanya digunakan pada bidang
aerospace, mekanik, elektrik, kimia, konstruksi, farmasi dan lainnya,
digunakan untuk mengukur gaya, gaya tekanan,perpindahan, gaya tarikan,
torsi, dan percepatan.

Spesifikasinya adalah sebagai dibawah berikut :

1. Differential input voltage: £40mV/(Full-scale differential input
voltage *=40mV)
Data accuracy: 24 bit (24 bit A/ D converter chip.)
Refresh frequency: 80 Hz
Operating Voltage : 5V DC
Operating current : <10 mA
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Size:38mm*21mm*10mm

Gambar 2.4. Modul Penguat HX711



2.5. TINYRTC

Komponen Realtime clock adalah komponen IC penghitung yang
dapat difungsikan sebagai sumber data waktu baik berupa data jam, hari,
bulan maupun tahun. Komponen DS1307 berupa IC yang perlu dilengkapi
dengan komponen pendukung lainnya seperti crystal sebagai sumber clock
dan Battery External 3,6 Volt sebagai sumber energy cadangan agar fungsi
penghitung tidak berhenti.

Gambar 2.5. Modul RTC

Bentuk komunikasi data dari IC RTC adalah 12C yang merupakan
kepanjangan dari Inter Integrated Circuit. Komunikasi jenis ini hanya
menggunakan 2 jalur komunikasi yaitu SCL dan SDA. Semua
microcontroller sudah dilengkapi dengan fitur komunikasi 2 jalur ini,

termasuk diantaranya Arduino Microcontroller.

X1 1~ 8 Vee
X2 2 7 [ SQW/OUT
Vear[(] 3 6 [1SCL
GND [ 4 5 |1 SDA
DS1307
Gambar 2.5.1 Konfigurasi PIN RTC




2.6. Motor Stepper

Motor Stepper adalah perangkat elektromekanis yang bekerja dengan

mengubah pulsa elektronis menjadi gerakan mekanis diskrit. Motor stepper

bergerak berdasarkan urutan pulsa yang diberikan kepada motor.

Karena itu, untuk menggerakkan motor stepper diperlukan pengendali

motor stepper yang membangkitkan pulsa-pulsa periodik. Penggunaan motor

stepper memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan penggunaan

motor DC bhiasa.

Keunggulannya antara lain adalah :

1.

Sudut rotasi motor proposional dengan pulsa masukan sehingga
lebih mudah diatur.

Motor dapat langsung memberikan torsi penuh pada saat mulai
bergerak.

Posisi dan pergerakan repetisinya dapat ditentukan secara presisi.
Memiliki respon yang sangat baik terhadap mulai, berhenti dan
berbalik (perputaran).

Sangat relibel karena tidak adanya sikat yang bersentuhan
dengan rotor seperti pada motor DC.

Dapat menghasilkan perputaran yang lambat sehingga beban
dapat dikopel langsung ke porosnya.

Frekuensi perputaran dapat ditentukan secara bebas dan mudah

pada range luas.

Gambar 2.6. Motor Stepper
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